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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan keterampilan fundamental yang menjadi landasan
keberhasilan akademik siswa di berbagai bidang studi. Membaca pemahaman secara khusus
berperan sebagai pintu gerbang utama bagi siswa untuk mengakses, memproses, dan
menginterpretasikan informasi dari berbagai sumber pembelajaran (Huang dkk., 2025). Dalam
konteks pendidikan abad ke-21, keterampilan membaca pemahaman tidak hanya mencakup
kemampuan menerjemahkan simbol-simbol tulisan menjadi makna, tetapi juga melibatkan
proses kognitif tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi
(Damaianti dkk., 2020). Siswa yang memiliki kemampuan membaca pemahaman yang baik
cenderung menunjukkan performa akademik yang lebih optimal di berbagai mata pelajaran
karena mereka mampu mengekstrak informasi penting dan menghubungkannya dengan

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (Capodieci dkk., 2020).
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Kondisi kemampuan literasi membaca siswa Indonesia masih menjadi tantangan serius
dalam sistem pendidikan nasional. Hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) 2022 menunjukkan bahwa skor literasi membaca siswa Indonesia hanya mencapai 359
poin, mengalami penurunan dari 371 poin pada tahun 2018, dan masih jauh di bawah rata-rata
OECD yang berada pada angka 476 poin (OECD, 2023). Indonesia menempati peringkat 69
dari 81 negara partisipan, yang mengindikasikan bahwa mayoritas siswa Indonesia masih
mengalami kesulitan dalam memahami teks kompleks, mengidentifikasi informasi implisit,
dan melakukan evaluasi kritis terhadap bahan bacaan (Bilad dkk., 2024). Fenomena ini tidak
hanya terjadi pada jenjang pendidikan menengah, tetapi juga tercermin pada kemampuan
membaca pemahaman siswa sekolah dasar yang menjadi fondasi keterampilan literasi pada
jenjang selanjutnya (Alpian & Yatri, 2022). Progress International Reading Literacy Study
(PIRLS) sebelumnya juga menempatkan Indonesia pada posisi 45 dari 48 negara dengan skor
428, di bawah rata-rata internasional 500 poin (Kahfiana dkk., 2025).

Berbagai faktor berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan membaca pemahaman
siswa di Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional yang
masih dominan diterapkan di kelas cenderung bersifat pasif dan kurang memberikan stimulus
kognitif yang memadai bagi pengembangan keterampilan membaca tingkat tinggi (Asriyanti
& Afnita, 2025). Pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered) seringkali tidak
memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses konstruksi
makna dari teks yang dibaca (Dong dkk., 2019). Selain itu, rendahnya motivasi membaca,
keterbatasan akses terhadap bahan bacaan yang menarik, serta minimnya pemahaman guru
tentang strategi pengajaran membaca yang efektif juga menjadi hambatan signifikan dalam
pengembangan kemampuan literasi siswa (Dixon & Oakhill, 2024). Kondisi ini menuntut
adanya inovasi dalam pendekatan pembelajaran yang mampu mengoptimalkan keterlibatan
kognitif siswa dan memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam konteks
membaca pemahaman.

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah muncul sebagai salah
satu alternatif pendekatan pembelajaran yang menjanjikan untuk mengatasi permasalahan tersebut.
PBL merupakan model pembelajaran konstruktivis yang menempatkan masalah autentik sebagai
titik awal pembelajaran, sehingga siswa terlibat aktif dalam proses inkuiri, kolaborasi, dan

konstruksi pengetahuan secara mandiri (Xu dkk., 2023). Dalam konteks pembelajaran membaca,
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PBL memfasilitasi siswa untuk mengembangkan keterlibatan mendalam dengan bahan bacaan
melalui proses pemecahan masalah yang bermakna (Huang dkk., 2025). Model ini mendorong
siswa untuk tidak sekadar membaca secara pasif, tetapi juga menganalisis, mengevaluasi, dan
mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari teks untuk menyelesaikan permasalahan nyata
yang relevan dengan kehidupan mereka (Febriyanto & Yanto, 2019).

Bukti empiris menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan berbagai keterampilan
kognitif siswa. Meta-analisis yang dilakukan oleh Lu dkk., (2025) terhadap 25 studi
eksperimental dengan total sampel 1.846 siswa dari berbagai jenjang pendidikan
mengungkapkan bahwa PBL memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan kemampuan
berpikir kritis dengan effect size yang termasuk dalam kategori besar. Demikian pula, studi meta-
analisis Liu & Pasztor, (2022) yang mensintesis 50 penelitian empiris dengan 5.210 partisipan
menemukan bahwa PBL memiliki pengaruh tinggi terhadap keterampilan berpikir kritis (SMD
=0.640, p <0.001). Secara khusus dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, meta-analisis
Sa’diyah dkk., (2024) mengkonfirmasi bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa sekolah dasar dengan effect size yang bermakna. Temuan-
temuan ini mengindikasikan potensi besar PBL sebagai strategi pembelajaran yang dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa.

Dalam konteks pembelajaran membaca pemahaman, implementasi PBL telah
menunjukkan hasil yang menggembirakan. Penelitian Santika dkk., (2024) menunjukan bahwa
penerapan PBL dengan media interaktif secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan
literasi siswa sekolah dasar, selain itu siswa juga mengalami peningkatan pemahaan bacaan,
kemampuan menulis dan penggunaan kosakata dengan rata-rata skor literasi sebesar 20-30%,
dan kemampuan berpikir Kkristis meningkat sebesar 24,87%. Yunisa & Sukinah, (2025) dalam
penelitiannya terhadap siswa kelas V dengan kesulitan belajar membaca juga mengkonfirmasi
bahwa PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca lanjut. Mekanisme efektivitas
PBL dalam pembelajaran membaca dapat dijelaskan melalui tiga komponen sinergis, yakni: (a)
inkuiri berbasis masalah autentik yang menjembatani konten akademik dengan konteks dunia
nyata; (b) proses kognitif terstruktur yang mencakup dekonstruksi masalah sistematis, evaluasi
bukti, dan formulasi kesimpulan; serta (c) siklus pembelajaran mandiri yang ditandai dengan
pertanyaan iteratif, pemantauan metakognitif, dan pengambilan keputusan adaptif (Mardi dkk.,
2021; Sholihah & Lastariwati, 2020).
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Siswa kelas IV sekolah dasar berada pada tahap perkembangan kognitif operasional
konkret menurut teori Piaget, di mana mereka mulai mampu berpikir logis tentang objek dan
peristiwa konkret, namun masih membutuhkan konteks yang relevan dan bermakna untuk
memfasilitasi pembelajaran (de Oliveira dkk., 2023). Pada jenjang ini, siswa juga mengalami
transisi dari tahap membaca permulaan menuju membaca pemahaman yang lebih kompleks,
sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengoptimalkan perkembangan
kemampuan literasi mereka (Pratama, 2022). Karakteristik perkembangan ini sejalan dengan
prinsip-prinsip PBL yang menuntut siswa untuk membangun pengetahuannya secara mendiri
melalui pengalaman langsung dan mengkaitkannya dengan dunia nyata (Ulandari dkk., 2025).
Implementasi PBL pada siswa kelas IV dinilai relevan karena dapat memberikan scaffolding
yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif mereka sambil mendorong pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Meskipun bukti-bukti empiris telah menunjukkan efektivitas PBL dalam berbagai
konteks pembelajaran, penelitian spesifik mengenai implementasi PBL untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas 1V di Indonesia, khususnya di SD Kristen
Patti, masih terbatas. Kondisi lokal seperti karakteristik siswa, konteks sosial budaya, serta
ketersediaan sumber daya pembelajaran memerlukan pendekatan yang disesuaikan dalam
implementasi PBL (Nicholus dkk., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji penerapan model Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas 1V SD Kristen Patti. Temuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran
membaca yang lebih efektif dan kontekstual, serta menjadi referensi bagi guru dalam merancang

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom action research). Lokasi
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian yang berlokasi pada SD Kristen
Patti. Subjek penelitian ini adalah siswa siswi kelas IV SD Kristen Patti sebanyak 27 siswa
teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes tertulis. Model Kemmis & Taggart

yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatandan (4) refleksi.
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan observasi. Sementara

itu instrument yang digunakan adalah instrument tes dan lembaran observasi aktivitas siswa.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik analisis
data kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang menggambarkan proses dan memberikan
pemahaman yang lebih jelas serta mendalam terkait permasalahan penelitian, dalam hal ini
mengenai hasil belajar siswa. Secara umum, analisis data kuantitatif menggunakan statistik
deskriptif untuk menggambarkan data tersebut, berikut rumus rumus untuk menghitungnya:

Menentukan nilai rata-rata, nilai rata-rata dihitung dengan menjumlah semua nilai dan

membaginya dengan jumlah seluruh siswa.

Nilai Siswa

ata—raa Jumlah Seluruh Siswa

Menghitung presentase ketuntasan belajar, persentase ketuntasan belajar diperoleh dari

membagi jumlah siswa tuntas dengan jumlah seluruh, lalu dikali 100%.

Jumlah Siswa Tuntas

Persentase Ketuntasan Belajar = Jumlah Seluruh Siswa X 100%

HASIL PENELITIAN

1. Tes Awal
Tabel 1. Rekap Hasil Penilaian Pra-Tindakan( Kognitif, Psikomotor Dan Afektif)

Aspek Penilaian

No Inisial Siswa Kognitif Psikomotor  Afektif Nilai Akhir Keterangan
1 AP 54 60 85 66 Tidak Tuntas
2 VA 53 60 85 66 Tidak Tuntas
3 LW 49 55 85 63 Tidak Tuntas
4 AK 53 55 85 64 Tidak Tuntas
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Aspek Penilaian

No Inisial Siswa Kognitif Psikomotor  Afektif Nilai Akhir Keterangan
5 ER 43 50 85 59 Tidak Tuntas
6 AS 51 55 90 65 Tidak Tuntas
7 GA 74 70 100 81 Tuntas
8 NW 38 45 95 59 Tidak Tuntas
9 BK 51 45 90 62 Tidak Tuntas
10 MA 53 50 85 63 Tidak Tuntas
11 LL 54 55 80 63 Tidak Tuntas
12 PK 63 55 85 68 Tidak Tuntas
13 VS 45 55 85 62 Tidak Tuntas
14 RM 38 60 80 59 Tidak Tuntas
15 RS 51 55 85 64 Tidak Tuntas
16 JK 41 55 85 60 Tidak Tuntas
17 FP 38 60 90 63 Tidak Tuntas
18 KS 58 60 85 68 Tidak Tuntas
19 RS 70 60 90 73 Tuntas
20 DS 44 60 85 63 Tidak Tuntas
21 SK 49 50 90 63 Tidak Tuntas
22 CA 51 50 90 64 Tidak Tuntas
23 DP 58 35 90 61 Tidak Tuntas
24 PS 57 55 95 69 Tidak Tuntas
25 GM 64 55 95 71 Tuntas
26 RS 48 55 95 66 Tidak Tuntas
27 NK 51 55 85 64 Tidak Tuntas

Jumlah 1750

Rata-Rata 65

Nilai Tertinggi 81

Nilai Terendah 59

Tuntas 3

Tidak Tuntas 24

Rata-Rata Persentase Ketuntasan 11%

Rata-Rata Persentase Tidak Tuntas 89%

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1, hasil penilaian pra-tindakan menunjukkan
bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1V SD Kristen Patti masih berada pada
kategori rendah. Dari 27 siswa yang mengikuti tes awal, hanya 3 siswa (11%) yang mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM), sementara 24 siswa (89%) belum mencapai ketuntasan.
Nilai rata-rata kelas pada tahap pra-tindakan adalah 65 dengan nilai tertinggi 81 dan nilai
terendah 59. Hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam
memahami teks bacaan secara komprehensif, mengidentifikasi informasi implisit, serta
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mengintegrasikan informasi dari berbagai bagian teks. Rendahnya capaian pada aspek kognitif
(rata-rata 51,6) dibandingkan aspek afektif (rata-rata 87,8) menunjukkan bahwa meskipun siswa
memiliki sikap positif terhadap pembelajaran, kemampuan pemahaman membaca mereka masih
perlu ditingkatkan secara signifikan. Kondisi ini menjadi dasar pentingnya penerapan model
pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.
2. Hasil Belajar Siklus |

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I ( Kognitif, Psikomotor Dan Afektif)

Aspek Penilaian

No Inisial Siswa Kognitif Psikomotor  Afektif Nilai Akhir Keterangan
1 AP 76 70 75 74 Tuntas
2 VA 63 70 75 69 Tidak Tuntas
3 LW 66 70 75 70 Tuntas
4 AK 71 70 75 72 Tuntas
5 ER 68 65 75 69 Tidak Tuntas
6 AS 66 70 75 70 Tuntas
7 GA 76 80 80 79 Tuntas
8 NW 58 70 75 68 Tidak Tuntas
9 BK 58 80 75 71 Tuntas
10 MA 55 70 70 65 Tidak Tuntas
11 LL 61 75 75 70 Tuntas
12 PK 66 65 70 67 Tidak Tuntas
13 VS 49 70 75 65 Tidak Tuntas
14 RM 61 80 75 72 Tuntas
15 RS 80 65 70 72 Tuntas
16 JK 51 70 75 65 Tidak Tuntas
17 FP 63 75 70 69 Tidak Tuntas
18 KS 63 75 70 69 Tidak Tuntas
19 RS 83 65 70 73 Tuntas
20 DS 63 75 75 71 Tuntas
21 SK 66 70 75 70 Tuntas
22 CA 74 50 75 66 Tidak Tuntas
23 DP 68 60 80 69 Tidak Tuntas
24 PS 76 65 75 72 Tuntas
25 GM 53 65 70 63 Tidak Tuntas
26 RS 66 65 70 67 Tidak Tuntas
27 NK 67 70 70 69 Tidak Tuntas
Jumlah 2345
Rata-Rata 69
Nilai Tertinggi 79
Nilai Terendah 59
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Aspek Penilaian

No Inisial Siswa Kognitif Psikomotor  Afektif Nilai Akhir Keterangan
Tuntas 13
Tidak Tuntas 14
Rata-Rata Persentase Ketuntasan 48%
Rata-Rata Persentase Tidak Tuntas 52%

Setelah penerapan model Problem Based Learning pada siklus I, data pada Tabel 2
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 65
pada pra-tindakan menjadi 69 pada siklus I, dengan peningkatan sebesar 4 poin. Jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan meningkat secara signifikan dari 3 siswa (11%) menjadi 13 siswa
(48%), yang berarti terjadi peningkatan persentase ketuntasan sebesar 37%. Meskipun demikian,
masih terdapat 14 siswa (52%) yang belum mencapai ketuntasan belajar. Peningkatan pada aspek
kognitif cukup terlihat dengan rata-rata naik menjadi 63,8, sementara aspek psikomotor juga
mengalami peningkatan dengan rata-rata 68,0. Temuan ini mengindikasikan bahwa model PBL
mulai memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa melalui
keterlibatan aktif dalam proses pemecahan masalah. Namun, karena persentase ketuntasan belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan (>75%), maka diperlukan perbaikan dan
penyempurnaan pembelajaran pada siklus II.

3. Hasil Belajar Siklus 11
Tabel 3. Hasil Belajar Siklus Il ( Kognitif, Psikomotor Dan Afektif)

Aspek Penilaian

No Inisial Siswa Kognitif Psikomotor Afektif Nilai Akhir Keterangan
1 AP 78 95 80 87 Tuntas

2 VA 72 90 80 81 Tuntas

3 LW 76 80 75 78 Tuntas

4 AK 85 95 80 90 Tuntas

5 ER 70 90 80 80 Tuntas

6 AS 76 90 80 83 Tuntas

7 GA 83 100 80 92 Tuntas

8 NW 70 85 75 78 Tuntas

9 BK 58 70 75 64 Tuntas

10 MA 78 85 75 82 Tuntas

11 LL 62 90 80 76 Tuntas

12 PK 77 85 70 81 Tidak Tuntas
13 VS 65 90 80 78 Tuntas
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Aspek Penilaian

No Inisial Siswa Kognitif Psikomotor Afektif Nilai Akhir Keterangan
14 RM 77 85 75 81 Tuntas
15 RS 88 90 75 89 Tuntas
16 JK 75 80 75 78 Tuntas
17 FP 73 90 75 82 Tuntas
18 KS 66 70 70 68 Tidak Tuntas
19 RS 85 95 75 90 Tuntas
20 DS 77 90 75 84 Tuntas
21 SK 80 90 80 85 Tuntas
22 CA 85 85 75 85 Tuntas
23 DP 70 90 80 80 Tuntas
24 PS 87 80 80 84 Tuntas
25 GM 75 80 86 78 Tuntas
26 RS 80 89 75 85 Tuntas
27 NK 83 76 75 80 Tuntas

Jumlah 2193

Rata-Rata 81

Nilai Tertinggi 92

Nilai Terendah 64

Tuntas 25

Tidak Tuntas 2

Rata-Rata Persentase Ketuntasan 93%

Rata-Rata Persentase Tidak Tuntas 7%

Hasil belajar pada siklus Il yang tersaji pada Tabel 3 menunjukkan peningkatan yang sangat
signifikan. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 69 pada siklus I menjadi 81 pada siklus II, dengan
kenaikan sebesar 12 poin. Peningkatan ini jauh lebih substansial dibandingkan peningkatan dari pra-
tindakan ke siklus I. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat drastis menjadi 25
siswa (93%), dengan hanya 2 siswa (7%) yang belum mencapai ketuntasan. Nilai tertinggi yang
dicapai adalah 92, sementara nilai terendah adalah 64. Peningkatan yang paling mencolok terjadi
pada aspek psikomotor dengan rata-rata mencapai 86,5, yang menunjukkan bahwa siswa semakin
terampil dalam mengaplikasikan keterampilan membaca pemahaman. Aspek kognitif juga
menunjukkan peningkatan signifikan dengan rata-rata 75,5. Keberhasilan pada siklus Il ini
mengkonfirmasi efektivitas model Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan

membaca pemahaman siswa kelas 1V SD Kristen Patti.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model Problem Based Learning
(PBL) dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Kristen
Patti. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, terbukti bahwa penerapan model
PBL secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal ini
ditunjukkan melalui peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 11% pada tahap pra-
tindakan menjadi 48% pada siklus I, dan mencapai 93% pada siklus I1. Peningkatan nilai rata-
rata kelas dari 65 menjadi 81 (peningkatan 16 poin) juga mengkonfirmasi efektivitas model
pembelajaran ini.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Febriyanto & Yanto, (2019), yang
menyatakan bahwa model PBL lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman dibandingkan pembelajaran konvensional. Keefektifan PBL dalam pembelajaran
membaca pemahaman dapat dijelaskan karena model ini menempatkan siswa sebagai subjek
aktif yang terlibat langsung dalam proses konstruksi makna dari teks yang dibaca melalui
pemecahan masalah kontekstual. Senada dengan temuan tersebut, penelitian Kusuma, (2020)
juga mengkonfirmasi bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah
dasar secara signifikan melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.

Peningkatan yang lebih substansial pada siklus Il (ketuntasan 93%) dibandingkan siklus
| (ketuntasan 48%) menunjukkan bahwa perbaikan dan penyempurnaan pembelajaran
berdasarkan refleksi siklus | berhasil mengoptimalkan efektivitas PBL. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Riski & Apoko, (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan PBL yang
disertai dengan perbaikan berkelanjutan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar membaca
siswa sekolah dasar. Perbaikan yang dilakukan meliputi pemberian scaffolding yang lebih
optimal, penggunaan masalah yang lebih kontekstual dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta
penguatan bimbingan dalam proses diskusi kelompok.

Mekanisme keberhasilan PBL dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, PBL menghadirkan masalah autentik yang
relevan dengan kehidupan siswa sehingga mendorong mereka untuk membaca teks secara lebih
mendalam guna menemukan informasi yang dibutuhkan untuk pemecahan masalah. Hal ini
sejalan dengan temuan Jumaidin dkk., (2024) yang menunjukkan bahwa PBL dapat

meningkatkan berbagai aspek literasi siswa, termasuk kemampuan membaca dan menulis, serta
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pemahaman teks yang lebih mendalam. Kedua, proses kolaboratif dalam PBL memfasilitasi
diskusi dan pertukaran pemahaman antar siswa yang memperkaya interpretasi terhadap teks
bacaan. Ketiga, siklus reflektif dalam PBL memungkinkan siswa untuk mengevaluasi dan
memperbaiki pemahaman mereka secara berkelanjutan.

Peningkatan pada ketiga aspek penilaian (kognitif, psikomotor, dan afektif)
menunjukkan dampak holistik PBL terhadap perkembangan kemampuan membaca
pemahaman siswa. Peningkatan signifikan pada aspek kognitif mengindikasikan bahwa siswa
semakin mampu memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi dari teks bacaan.
Temuan ini didukung oleh penelitian Sukowati & Harjono, (2023) yang mengkonfirmasi
bahwa PBL efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa sekolah
dasar. Peningkatan pada aspek psikomotor yang mencapai rata-rata 86,5 pada siklus Il
menunjukkan bahwa siswa semakin terampil dalam mengaplikasikan strategi membaca dan
mendemonstrasikan pemahaman mereka melalui berbagai aktivitas pembelajaran.

Penelitian Wulandari & Taufik, (2020) menegaskan bahwa penerapan PBL dalam
pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa secara signifikan. Hal ini konsisten dengan temuan penelitian ini di mana siswa
menunjukkan peningkatan keterlibatan aktif dalam pembelajaran membaca pemahaman. Lebih
lanjut, penelitian Saputri dkk., (2024) juga mengkonfirmasi bahwa implementasi PBL efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa sekolah dasar pada
berbagai mata pelajaran.

Keberhasilan penerapan PBL dalam penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan
karakteristik perkembangan kognitif siswa kelas 1V yang berada pada tahap operasional
konkret. Pada tahap ini, siswa mulai mampu berpikir logis tentang objek dan peristiwa konkret,
sehingga masalah autentik yang disajikan dalam PBL dapat diproses dengan baik oleh siswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Andayani dkk., (2024) yang menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dapat meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa sekolah dasar dari 38% pada siklus | menjadi 83% pada siklus I1.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan keberhasilan yang signifikan, masih terdapat 2
siswa (7%) yang belum mencapai ketuntasan pada akhir siklus Il. Hal ini mengindikasikan
perlunya perhatian khusus dan pendekatan diferensiasi untuk siswa yang memiliki tingkat

kemampuan awal yang sangat rendah atau mengalami kesulitan belajar spesifik. Temuan ini

Copyright (c) 2026 Leonora Warsoy, Zainuddin Notanubun, Cristianti Costafina Kilikily
Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License

41 | Page



http://online-journal.unja.ac.id/index.php/gentala
mailto:penyunting.jurnal.g-pgsd@unja.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

») Published Online on the Website : http://online-journal.unjo.oc.id/index.php/gentalo

m JURNAL GENTALA PENDIDIKAN DASAR Vol. 11 No. 1 March 2026, Pages 31-45
\ — Aﬂ‘ P-155N : 2614-7092, E-155N : 2621-3611

Jumnal Gentala Pendidikan Dasar email : penyunting.jurnal.g-pgsd @unjo.oc.id

sejalan dengan penelitian Alpian & Yatri, (2022) yang mengidentifikasi bahwa faktor internal
dan eksternal berkontribusi terhadap kesulitan membaca pemahaman siswa, sehingga
diperlukan pendekatan yang lebih individual untuk mengatasinya. Sementara itu Maula dkk.,
(2024) juga menekankan pentingnya integrasi media visual dalam implementasi PBL untuk
membantu siswa dengan berbagai gaya belajar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa
model Problem Based Learning merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1V sekolah dasar. Temuan ini
berkontribusi pada pengembangan literatur tentang implementasi PBL dalam konteks
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya untuk pengembangan
keterampilan membaca pemahaman. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa guru
sekolah dasar dapat mengadopsi model PBL sebagai alternatif pendekatan pembelajaran untuk

mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Kristen Patti. Hal ini dibuktikan melalui
peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 11% pada tahap pra-tindakan menjadi 48% pada
siklus I, dan mencapai 93% pada siklus Il yang telah melampaui indikator keberhasilan yang
ditetapkan (>75%). Nilai rata-rata kelas juga mengalami peningkatan signifikan dari 65 pada pra-
tindakan menjadi 69 pada siklus I, dan mencapai 81 pada siklus I1.

Keberhasilan penerapan PBL dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
siswa disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) penggunaan masalah autentik yang relevan
dengan kehidupan siswa mendorong mereka untuk membaca teks secara lebih mendalam; (2)
proses kolaboratif dalam PBL memfasilitasi diskusi dan pertukaran pemahaman antar siswa;
dan (3) siklus reflektif dalam PBL memungkinkan evaluasi dan perbaikan pemahaman secara
berkelanjutan. Peningkatan pada ketiga aspek penilaian (kognitif, psikomotor, dan afektif)
menunjukkan bahwa PBL memberikan dampak holistik terhadap perkembangan kemampuan

membaca pemahaman siswa.
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REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, direkomendasikan kepada guru sekolah dasar untuk
mengimplementasikan model Problem Based Learning sebagai alternatif model pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Dalam penerapannya, guru
perlu memperhatikan pemilihan masalah yang kontekstual, pemberian scaffolding yang sesuai
dengan tingkat perkembangan kognitif siswa, serta pendekatan diferensiasi untuk siswa dengan
kesulitan belajar spesifik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas
PBL yang diintegrasikan dengan media pembelajaran digital atau teknologi informasi untuk

meningkatkan kemampuan literasi siswa secara lebih komprehensif.
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